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1. Landasan Konseptual 

Struktur pembelajaran perlu selaras dengan tahap perkembangan dan tujuan belajar. 
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Psikologi Perkembangan 

Kapasitas atensi, bahasa, fungsi eksekutif, 

dan regulasi emosi berubah sepanjang 

rentang kehidupan. 

Pedagogi 

Pada peserta didik usia bawah, guru lebih 

banyak menyediakan struktur, scaffolding, 

contoh konkret, dan penguatan. 

Andragogi 

Pembelajar dewasa cenderung 

membutuhkan relevansi, otonomi, 

pemanfaatan pengalaman, dan pemecahan 

masalah nyata. 

Prinsip lintas usia 

• Tujuan belajar eksplisit 

• Aktivitas bermakna 

• Umpan balik formatif 

• Diferensiasi sesuai kebutuhan 

Implikasi desain 

Bukan sekadar 'metode berbeda', tetapi perbedaan pada kadar struktur, 

otonomi, abstraksi, konteks, dan bentuk asesmen. 
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2. Perbandingan Arsitektur Kelas 

Dua konteks belajar dapat menggunakan prinsip yang sama dengan intensitas dan bentuk yang berbeda. 
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Tujuan Dinyatakan sederhana, konkret, dapat diamati Dinyatakan sebagai kompetensi/hasil yang relevan dengan konteks 

Peran pengajar Direktif → fasilitatif secara bertahap Fasilitator, coach, dan sumber umpan balik 

Aktivitas Bermain, eksplorasi, demonstrasi, latihan singkat Kasus, proyek, diskusi, simulasi, praktik kerja 

Materi Konkret → semi-abstrak Kontekstual → abstrak dan terintegrasi 

Asesmen Observasi, performa, produk sederhana Kinerja, portofolio, studi kasus, refleksi 

Motivasi Relasi, rasa aman, rasa ingin tahu, penguatan Relevansi, otonomi, tujuan pribadi/profesional 
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3. Struktur Pembelajaran Kelas Usia Bawah 

Fokus: keamanan, keterlibatan, konkretisasi, scaffolding, dan pembentukan kebiasaan belajar. 
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Orientasi 

Tujuan singkat + aturan + aktivasi 

pengetahuan awal 

01 
Eksplorasi 

Benda/visual/gerak/cerita untuk 

membangun makna 

02 
Pemodelan 

Guru memberi contoh berpikir atau 

melakukan 

03 

Latihan terbimbing 

Anak mencoba dengan dukungan dan 

umpan balik 

04 
Latihan mandiri 

Tugas singkat dengan pilihan terbatas 

05 
Refleksi 

Menunjukkan/menjelaskan apa yang 

dipelajari 
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4. Struktur Pembelajaran Kelas Usia Dewasa 

Fokus: relevansi, otonomi, pengalaman, problem solving, transfer, dan refleksi. 
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Konteks 

Masalah/tujuan nyata 

Eksplor

asi 

Aktivasi pengalaman 

Konsep 

Kerangka/teori 

Aplikasi 

Kasus/simulasi/proyek 

Umpan 

balik 

Evaluasi kinerja 

Transfer 

Rencana penerapan 

Catatan desain 

Orang dewasa tetap membutuhkan struktur; perbedaannya adalah struktur lebih sering dinegosiasikan melalui tujuan, konteks, pilihan aktivitas, dan 

pengalaman peserta. 
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5. Peran Pengajar dan Peserta Didik 

Perubahan utama adalah distribusi kendali belajar, bukan hilangnya peran guru. 
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Kelas usia bawah — pengajar 

• Menetapkan ritme dan batas yang jelas 

• Memecah tugas menjadi langkah kecil 

• Memberi contoh, scaffolding, dan penguatan 

• Menjaga iklim emosional yang aman 

Kelas usia dewasa — pengajar 

• Memfasilitasi tujuan dan problem framing 

• Menghubungkan teori dengan pengalaman 

• Memberi umpan balik berbasis kinerja 

• Mendorong refleksi dan transfer 

Kelas usia bawah — peserta didik 

Belajar melalui interaksi, eksplorasi, imitasi, pengulangan bermakna, 

permainan, bahasa, dan pengalaman konkret. 

Kelas usia dewasa — peserta didik 

Membawa pengalaman, menguji gagasan, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, dan menilai relevansi bagi konteksnya. 
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6. Asesmen yang Selaras dengan Struktur Belajar 

Asesmen berfungsi sebagai bukti belajar sekaligus sumber umpan balik. 
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Usia bawah 

DIAGNOSTIK 

• Observasi awal 

 

FORMATIF 

• Tanya jawab 

• Demonstrasi 

• Checklist sederhana 

• Produk/karya 

 

SUMATIF 

• Performa terintegrasi 

• Portofolio perkembangan 

Usia dewasa 

DIAGNOSTIK 

• Analisis kebutuhan 

• Self-assessment 

 

FORMATIF 

• Studi kasus 

• Peer feedback 

• Simulasi 

• Draft/prototipe 

 

SUMATIF 

• Proyek/kinerja 

• Portofolio 

• Presentasi/refleksi 

Kriteria kualitas 

Valid: mengukur kompetensi yang dituju 

 

Autentik: mendekati penggunaan nyata 

 

Transparan: kriteria diketahui 

 

Formatif: hasil digunakan untuk 

memperbaiki proses 

 

Inklusif: memberi akses pada variasi 

kebutuhan 

Struktur Pembelajaran di Kelas • Kerangka ilmiah dan praktik 



7. Contoh Rancangan Sesi 60 Menit 

Topik contoh: memahami konsep melalui pengalaman → representasi → aplikasi. 
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0–10’ Pembukaan 

Tujuan + pertanyaan pemantik 

10–20’ Pengalaman 

Aktivitas konkret / kasus 

20–35’ Konseptualisasi 

Guru/fasilitator merangkum konsep 

35–50’ Aplikasi 

Latihan terarah / problem solving 

50–60’ Refleksi 

Exit ticket + umpan balik 
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8. Diferensiasi dan Inklusivitas 

Prinsip yang sama dapat diwujudkan dengan dukungan yang berbeda. 
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Kesiapan Mulai dari konkret; tambah kompleksitas bertahap Berikan jalur dasar–lanjutan dan pilihan tantangan 

Bahasa & representasi Visual, gerak, cerita, demonstrasi Diagram, teks, data, simulasi, diskusi 

Tempo Segmen pendek + jeda aktif Blok kerja fleksibel + target antara 

Otonomi Pilihan terbatas yang terarah Pilihan tujuan, sumber, strategi, atau produk 

Dukungan Scaffolding eksplisit lalu dilepas Coaching, peer support, dan self-monitoring 
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9. Basis Ilmiah yang Relevan 

Kerangka ini mensintesis beberapa tradisi penelitian pendidikan dan pembelajaran. 
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Developmentally Appropriate Practice 

NAEYC; pembelajaran disesuaikan dengan usia, perkembangan, 

individualitas, dan konteks. 

Andragogy 

Knowles; menekankan pengalaman, relevansi, kesiapan, orientasi 

masalah, dan otonomi pembelajar dewasa. 

Cognitive Load Theory 

Sweller dkk.; desain instruksional perlu mengelola beban kognitif dan 

membantu pembentukan skema. 

Scaffolding & ZPD 

Vygotsky dan pengembangan teori terkait; dukungan disesuaikan 

dengan kemampuan aktual dan potensial. 

Universal Design for Learning 

CAST; menyediakan beragam cara keterlibatan, representasi, serta 

aksi/ekspresi. 

Catatan akademik 

Kerangka presentasi ini bersifat sintesis praktis, bukan satu model 

universal. 

 

Efektivitas strategi dipengaruhi oleh usia, tujuan pembelajaran, mata 

pelajaran, konteks budaya, ukuran kelas, pengalaman pengajar, dan 

kebutuhan peserta didik. 

 

Sumber rujukan utama untuk pendalaman: 

• NAEYC (2020), Developmentally Appropriate Practice 

• Knowles, Holton & Swanson, The Adult Learner 

• Sweller, Ayres & Kalyuga, Cognitive Load Theory 

• CAST, Universal Design for Learning Guidelines 
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10. Prinsip Inti untuk Praktik 

Lima pertanyaan desain membantu menjaga keselarasan antara peserta didik, tujuan, aktivitas, dan asesmen. 
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01 

Siapa pembelajarnya? Tahap perkembangan, pengalaman, kebutuhan, bahasa, dan konteks. 

02 

Apa hasil belajarnya? Kompetensi yang dapat diamati, bukan sekadar cakupan materi. 

03 

Aktivitas apa yang memberi bukti? Belajar melalui melakukan, menjelaskan, membuat, atau memecahkan. 

04 

Berapa banyak struktur yang dibutuhkan? Scaffolding dan otonomi diatur berdasarkan kebutuhan, bukan label usia semata. 

05 

Bagaimana bukti digunakan? Umpan balik harus mengubah langkah belajar berikutnya. 
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Kesimpulan 

Struktur pembelajaran yang efektif bukan ditentukan oleh usia semata, melainkan 

oleh kesesuaian antara tahap perkembangan, tujuan, konteks, aktivitas, dukungan, 

dan asesmen. 

Kelas usia bawah cenderung membutuhkan struktur dan scaffolding yang lebih eksplisit; kelas dewasa cenderung memberi 
ruang lebih besar bagi pengalaman, relevansi, problem solving, dan otonomi. 


